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TERAPIINNER HEALING (PENYEMBUHAN LUKA BATIN)

Siswanto
Fakuhtas Psikologi Universitas Katolik Socgijapranata

ABSTRAK

Penyembuhan luka batin (terapi inner healing) merupakan salah satu bentuk psikoterapi yang
memiliki potensi untuk dikembangkan dalam konteks budaya Indonesia yang agamis. Terapi
penyembuhan luka batin mengintegrasikan unsur spiritualitas dengan psikologis (pcikospin‘nnl),
dimhd&hnmmdemtihkamwmmmjmnmyamjwl
lebih luas. Permasalahannya, belum ada orang yang meneliti efektivitas terapi luka batin bagi
kesehatan individu. wummwmwmmm
w.ﬁmﬁnmwmicjmhmmm&lmLMuo&mdlm&hh

mlmmmmlmbjﬁmhmpﬁmmumdnwmmm
WMWWMMMMM:«MWMM
mmmmmmmm-mmms
mmmwmmrmmmmmwwo
w)ummwmmmambj&;mmmmw
mmrmmmmmmmmwlm

Kata kunci: inner healing, metwode pengalaman pribadi, egosentris, transendensi, reframing,
motivasi, cinta, memaafkan, relasi

Penyembuhan luka batin (terapi inner healing) merupakan salah satu
bentuk psikoterapi yang memiliki potensi untuk dikembangkan dalam konteks
Indonesia. Terapi ini relatif sesuai dengan budaya Indonesia yang agamis.
Scbenamya akar  penyembuhan luka batin ada dalam ritual keagamaan (semua
agama memiliki ritual semacam ini, namun ada yang menonjol/dipraktekkan, ada
yang tidak). Penyembuhan luka batin mengintegrasikan unsur spiritualitas dengan
psikologis (psikospiritual). Pada kelompok muslim dikenal misalnya kegiatan
Rugivah, sedangkan dalam kelompok kristiani lebih banyak diprakickkan oleh
kelompok Kharismatik.

Pada konteks penclitian ini, penyembuhan luka batin dicoba untuk
diangkat menjadi lebih universal, yaitu mengakui sisi spiritualitas dan psikologis
mmusiasccmmnmﬁdakbaduukmpadnngamalmcnmnhhmganilai‘nﬂai
yang diangkat pada terapi luka batin (inner healing) ini bersifat umum, ada pada
semua agama, seperti misalnya kesadaran bahwa individu dicintai, memaafkan/
mengampuni, dan kesediaan mengambil tanggung jawab untuk tingkah lakunva.
Sclaineocokdnlamkomahlndmdn.cupilmwinjmnwmiﬁkikekbihm
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vaitu bisa dipraktekkan secara massal. dan tidak harus secara individual sehingga
jangkauannya menjadi lebih luas,

Penyembuhan luka batin schagaimana berbagai macam pendekatan
psikoterapi lainnya, sebenamya memiliki persamaan yang mendasar, walaupun
teknik yang digunakan berbeda-beda. Persamaannya adalah terletak pada adanya
unsur penyingkapan (disclosure) terhadap pengalaman-pengalaman emosional.
Pengnkuan dan penyingkapan diri merupakan proses dasar yang muncul dalam
psikoterapi, agama dan secara alamiah muncul dalam interaksi sosial yang
dianggap membawa manfaat secara psikologis dan bahkan mungkin secara fisik
(Pennebaker, dkk., 1987).

Penncbaker (1997) menyatakan bahwa hampir dapat dipastikan
psikoterapi membutuhkan dalam derajad tertentu penyingkapan diri. Lebih dari
100 tahun yang lalu sifat penyingkapan itu sendiri telah berubah tergantung pada
angin terapeutik yang berlaku umum. Apakah terapi tersebut adalah bersifat
direktif atau evokatif, orientasi insight atau behavioral, pasien dan terapis harus
bekerja bersama untuk mendapatkan suatu cerita yang koheren yang menjelaskan
masalah dan secara langsung maupun tidak menghasilkan suatu penyembuhan.
Penyingkapan masalah pribadi mungkin memiliki nilai terapeutik yang
menakjubkan dalam dan pada dirinya sendiri. Lebih lanjut, Corey (1988)
menyebutkan kondisi-kondisi yang mendukung terjadinya proses pemulihan,
adalah adanya kesempatan untuk belajar kembali, individu mengalami kembali,
bukan hanya membicarakan pengalaman, hubungan yang menyembuhkan, dan
adanya motivasi, xeyakinan dan harapan pada diri klien

Terapi inner healing (penyembuhan luka batin) pada dasarmya juga
menggunakan proses penyingkapan (disclosure). Untuk itu kondisi-kondisi seperti
yang disyaratkan oleh Corey perlu diciptakan. Keunikan dari terapi inner healing
ini adalah dilakukan secara bersama-sama dalam satu kelompok (bisa terdiri dari
beberapa puluh peserta) dan dilakukan secara direktif (ada fasilitatornya). Oleh
karena itu dalam prosesnya perlu dikondisikan berkembangnya rasa aman di
antars peserta schingga penyingkapan yang menjadi bagian penting dan terapi
bisa terjadi. Dalam terapi penyembuhan luka batin, unsur penyingkapan tidak
berdiri sendiri.

Setelah penyingkapan kemudian diikuti oleh reframing. Yang dimaksud
dengan reframing adalah pemaknaan kembali peristiwa emosional. Pemaknaan ini
bisa terjadi karena peserta dimungkinkan untuk melihat peristiwa tersebut dari
sudut pandang yang berbeda. Menurut Pacz, dkk. (1999) konfrontasi atau
penyingkapan emosional dini (Confrontation or emotional self~disclosure)
mungkin memiliki akibat positif terhadap peristiwa emosional atau yang
traumatik, antara lain membantu orang untuk membuat peristiwa tersebut
bermakna dan untuk memberikan cara pandang yang baru terhadap peristiwa
terscbut. Konfrontasi mengijinkan orang untuk mengubah penilaian semula
terhadap peristiwa yang negatif ke dalam evaluasi yang lebih lunak. Peristiwa
tersebut direkonstruksi sebagai menjadi lebih dapat dikontrol dan lebih bermakna.
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Ini berkaitan dengan teori-teori penilaian pada emosi (appraisal theories of
emotion).

Hasil dari terapi inner healing ini, sekalipun disajikan secara direktif
namun cukup mampu untuk membantu peserta melihat peristiwa yang
menyakitkan dan menimbulkan luka dari sudut pandang yang berbeda bahkan
memampukan peserta untuk mengubsh relasi dengan lingkungan menjadi lebih
positif, misalnya dengan saling berpelukan dan meminta maaf antar peserta
meskipun tanpa diminta. Pulihnya hubungan interpersonal dalam spektrum
kesehatan mental merupakan tanda positif peningkatan kescjahteraan yang
dialami oleh individu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif dipilih karena lebih dapat menggambarkan dinamika yang dialami oleh
subjek penelitian. Metode yang digunakan adalah metode Personal Experience
atau metode pengalaman pribadi (Denzin & Lincoln 1994),

Posedur analisis data pada metode pengalaman pribadi ini tidak terlalu
babedadaﬁwodekualitaﬁflainnya.mmhmdahhmendmkm
damPadapencﬁtiminidmdidapnhndarinﬂiunpﬁbadimmbjdL Langkah
selanjutnya adalah mendapatkan kata-kata kunci dari tulisan-tulisan tersebut.
Langkah ketiga mengategorisasikan kata kunci-kata kunci yang didapat ke dalam
tema-tema yang sesuai. Langkah keempat adalah melihat keterkaitan antar tema
smasckaﬂgusnmahamidinmilmny&Badmkmdixmﬁkambmdaw
diketahui mekanisme terapi inner healing ini.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswi Akademi Kebidanan Mardi
Rahayul(udusyangbajmhb%onng.hda?mgmnbilmdmada | subjek
yang gugur karena tidak masuk (sakit) sehingga jumlah subjek penelitian adalah
37 orang. Pengambilan data dilakukan 9 (sembilan) hari setelah acara
berlangsung.

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kata kunci dari ke tiga puluh tujuh subjek yang menuliskan
pengalaman mercka sebelum, selama dan setelah mengikuti acara penyembuhan
lukabuﬁmadaSpauuymgscbclmnmcngikmimummmngmmgikuﬁ
acara sosialisasi ini. Alasan merasa senang adalah karena mereka bisa bebas dari
kuliahyangpadmdmkucnaadnymgmgmwpminimdmgm
refreat. Selebihnya 32 peserta memiliki perasaan dan pikiran yang negatif
berkaimndcnganmkmmunilikimnghyangbmukmmkama
memiliki persoalan dengan teman-teman lainnya.

Tulisanymgbu‘kﬁmdammtinghhhkudmpikimxbclum
mbmmbedakmm;dimyamymgmmdalmmdanmg
diknilknndengmhhidupmsebelmuungihﬂiminh&lnﬁumya.mm
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subick (37 orang) melaporkan mengalami perubahan positif’ sclama acara
penyembuhan luka batin ini berlangsung.

Setelah acara penyembuhan luka batin, dari 37 subjek ada 5 subjek yang
menuliskan pengalaman negatif yang berkaitan dengan efek acara seperti
kecapaian (3 subjek) dan relasi yang tetap buruk dengan teman (2 subjek). Subjek
lainnya melaporkan perubahan positif yang tetap bertshan sejak acara
penyembuhan luka batin.

Terapi inner healing atau penyembuhan luka batin ini memiliki keunikan
khusus dibandingkan bentuk terapi lainnya. Selain karena sifatnya yang bisa
digunakan secara massal schingga bisa berdampak kepada banyak orang
sekaligus, terapi ini memberikan gambaran-gambaran mendetail. Berdasarkan
tulisan yang diberikan oleh para pesernta didapatkan gambaran sebagai berikut.
Sebelum proses penyembuhan luka batin, ternyata tanggapan para subjek yang
sengaja tidak diberi tahu secara detail mengenai acara ini sangat beragam.
Sebagian besar memiliki prasangka yang negatif berkaitan terhadap acara.
Prasangka negatif dalam banyak hal menjadi faktor yang kurang mendukung
untuk suksesnya suatu perlakuan/terapi karena subjek memiliki kecenderungan
untuk menjadi tidak kooperatif. Pada penelitian ini hanya 5 subjek yang memiliki
perasaan positif berkaitan dengan acara, sedangkan 32 peserta lainnya bersikap
apriori, entah salah paham mengenai acara sosialisasi yang diumumkan maupun
berkaitan dengan persoalan-persoalan mereka sendiri sebelumnya, baik persoalan
pribadi maupun persoalan dalam berelasi dengan teman-teman kampus.

Selain itu, berdasarkan data tulisan subjek mengenai pikiran, perasaan
maupun tingkah laku yang muncul sebelum acara sosialisasi dilakukan, nampak
bahwa sebagian besar subjek mengalami pola pikir yang egosentris sifatnya. Pola
pikir egosentris adalah cara berpikir yang melihat berbagai persoalan dan sudut
pandang sendiri dan kurang dapat melihatnya dari sudut pandang yang lain,
terutama orang lain. Cara berpikir tersebut sering menimbulkan salah paham
dalam berelasi dengan orang, schingga menimbulkan berbagai pikiran yang
negatif yang berkaitan dengan teman maupun persoalan lannya. Pikiran yang
negatif akan diikuti dengan munculnya perassan negatif juga seperti perasaan
kesepian, jenuh, capai, tidak nyaman dan benci. Pikiran yang negatif juga akan
memicu gambaran diri vang negatif, seperti timbulnya rasa minder dan tidak
percaya diri lagi. Ketiga hal tersebut kemudian secara simultan  saling
mempengaruhi satu sama lain schingga menimbulkan lingkaran persoalan yang
tidak kunjung selesai. Sescorang seolah-olah terjebak dalum persoalan yang rumit
dan tidak ada ujung pangkalnya. Hal ini kemudian terwujud dalam bentuk tingkah
laku menarik diri, seperti agak canggung duduk dengan teman yang bukan akrab,
sedikit bicara, menyendiri, dan kurang dapat bergaul. Akibatnya lalu meluas
dalam dimensi relasi dengan orang lain, schingga menimbulkan masalah dengan
teman, orang tua dan pembimbing. Selain ke dalam diri sendiri, lingkaran pikiran,
perasaan maupun gambaran diri yang negatif ini membuat individu menjadi
kurang termotivasi untuk maju yang muncul dalam bentuk-bentuk tidak semangat.
ingin pulang dan malas sckali untuk kulish, serta malas-malasan. Lingkaran
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negatif semacam ini kalau dibiarkan terus mencrus tanpa penanganan vang
proporsional pada akhimya akan membawa dampak yang merugikan bagi
perkembangan pribadi yang bersangkutan, maupun lingkungan.

Menarik untuk dikaji lebih lanjut di sini, pada konseling maupun terapi
tradisional, kesadaran dan kemauan atau motivasi individu akan masalahnya dan
usaha untuk menjadi lebih baik merupakan salah satu faktor yang mendukung
keberhasilan suatu proses terapi. Dalam penyembuhan luka batin, kesadaran dan
motivasi ini menjadi kurang penting, karena justru selama proses terapi, kesadaran
dan motivasi untuk menjadi lebih baik ditumbuhkan.

Sclama proses penyembuhan luka batin, peserta diprakondisikan untuk
rileks schingga menumbuhkan rasa aman. Kondisi rileks ini dimunculkan dengan
cara penyadaran napas. Antara tubuh dan jiwa serta nilai-nilai yang ingin dihidupi
merupakan satu kesatuan tak terpisahkan merupakan asumsi mendasar dari
penyembuhan luka batin. Setelah itu peserta diminta untuk membuat jarak
(melakukan transendensi) dengan membayangkan pengalaman di masa lalu
Merckas diminta untuk mengingat. merasakan atau pendek kata, mengalami
kembali peristiwa-peristiwa di masa lalu seperti yang diminta olch
terapis/fasilitator. Proses transendensi (mengambil jarak dari pengalaman) dan
lebih jauh untuk memunculkan perasaan negatif masa lalu sampai reaksi-reaksi
yang dimunculkannya, scperti menangis, bisa mengeluarkan semua perasaan,
sedih mengingat kesalahan, sejuta maaf, memeluk, serta menangis karena ingat
keluarga. Ini yang disebut sebagai katarsis, vaitu pelepasan emosi yang selama ini
dipendam.

Pada penyembuhan luka batin, proses ini dianalogikan sebagai
“melakukan operasi, mencabut, mengangkat akar-akar luka atau kepahitan™ di
masa lalu sehingga tidak lagi memcuni individu yang bersangkutan. Setelah
proses katarsis kemudian diikuti dengan munculnya perasaan-perasaan positif,
seperti cemas & gelisah menghilang. tidak ada beban. merasa damai. terhibur,
merasa lega dan bahagia, ikut ceria, terharu, gembirs, mulai merasa kedamaian,
sangat menikmati acara, kecanggungan berkurang, merasa aman, tertawa, plong,
tambah fresh. nggak ingat masalah dengan pacar, Kesepian hilang, senang
berkumpul dengan teman, serta perasaan menjadi tenang.

Perubahan perasaan menjadi positif menyebabkan peserta bisa dengan
lebih mudah melihat kembali masalah yang dialami di masa lalu tersebut dari
sudut pandang yang lain. Hal ini yang kemudian disebut schagai reframing. Disini
peserta dituntun untuk memaknai kembali peristiwa di masa lalu dengan cara yang
berbeda sehingga pengalaman yang sama mendapatkan arti yang berbeda. Pada
proses terapi atau konseling i dinamakan kesempatan untuk belajar kembali
schingga scolah-olah peserta dimungkinkan untuk memberikan reaksi yang
berbeda dari reaksi vang dilakukan sebelumnya. Hal tersebut dimungkinkan
karena proses penyembuhan luka batin ini dilakukan dengan cara visualisasi atau
imajinasi, di mana otak memang tidak menyadari beda antara yang real dengan
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vang khayalan. Proses ini sering disebut juga scbagai proses penulisan ulang
skenario di masa lalu.

Akibat vang ditimbulkan dari proses reframing ini berupa munculnya
kesadaran bahwa persoalan yang dimiliki ternyata sama dengan peserta lainnya,
kesadaran akan adanya perubahan, kesadaran bahwa diri dicintai oleh orang lain
maupun oleh Tuhan, bisa keluar dari persoalan yang selama ini membelit, melihat
orang lain khususnya orang tua dengan cara yang bary yang lebih positif, dan
lebih mengenal diri. Proses ini pada dasarnya membantu peserta untuk keluar dari
kungkungan egosentrisme yang melihat banyak hal dari sudut pandang sendiri.
Dengan kata lain, pada proses penyembuhan luka batin, peserta ditarik dari cars
berpikir yang egosentris menjadi lebih bisa melihat pengalaman, dunia maupun
diri  sendiri secara lebih objektif dengan cara mengambil jarak dari
pengalaman/melakukan transendensi.

Proses tersebut kemudian membawa dampak membaiknya relasi
interpersonal bersamaan dengan tumbuhnya empati dan keakraban antar peserta,
yang muncul dalam kata kunci sebagai berikut: empati dan kebersamaan, merasa

jauh rasa sebel terhadap teman, rasanya nggak pengin dipisahkan lagi, semakin
erat, kompak, kekeluargaan, kasih sayang, dapat bersatu lagi dengan teman,
merasa harus mengasihi dan  dikasihi orang lain, dan sadar pentingnya
persahabatan. Akibat lain yang ditimbulkan oleh terapi inner healing ini adalah
tumbuhnya motivasi, harapan dan keyakinan pada diri peserta untuk bisa menjadi
lebih baik di masa mendatang.

Motivasi yang ditumbuhkan selama proses terapi ini memungkinkan
peserta untuk tetap memelihara pikiran positif maupun tetap mengembangkan
perspektif yang lebih luas terhadap persoalan yang kini sedang dialami, jauh
setelah proses penyembuhan luka batin ini selesai. Hal ini juga menumbuhkan
perasaan yang positif, mempenahankan perbaikan dalam menjalin relasi sera
meningkatkan kemampuan peserta untuk melakukan kontrol diri maupun
pengenalan diri,
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KESIMPULAN DAN SARAN

Terapi inner healing atau terapi penyembuhan luka batin dalam penelitian ini
temyata dapat digunakan untuk membantu individu mengembangkan dini lebih baik.
Penyembuhan luka batin bahkan memiliki kekhasan dibanding terapi lainnya, seperti
bisa digunakan secara massal, berdampak langsung pada emosi atau perasaan dengan
munculnya perasaan lega, damai, tenang, plong. serta membawa perubahan perilakuy
yang seketika, terutama dalam hal memperbaiki relasi mnterpersonal yang kurang baik
sebelumnya

Tentunya ada peserta yang kurang mendapatkan manfaat dari terapi ini, namun
dalam penelitian ini jumlahnya relatif jauh lebih kecil dari pada peserta yang
mendapatkan manfaat seperti menjadi sakit misalnya. Peserta yang dirugikan oleh terapi
ini pun lebih banyak karena ada faktor luar seperti kecapaian karena tidak mendapatkan
kesempatan untuk beristirahat. Oleh karena itu terapi ini perlu mendapatkan kajian lebih
serius dengan menggunakan metode penelitian yang lebih beragam schingga tingkat
kesahihan maupun pemahamannya menjadi lebih mendalam.

Saran yang diberikan adalah penelitian perlu menggunakan metode kuantitatif,
khususnya cksperimen untuk melihat efektivitas penyembuhan luka batin  secara lebih
objektif, perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang manfaat penyembuhan luka batin
untuk kelompok — kelompok usia maupun pendidikan lain yang lebih luas, perlunya
penclitian tentang efek terapi inmer healing ini pada keschatan fisik peserta dan
penclitian yang diajukan untuk selanjutnya hendaknya dapat diuji dengan analisis
statistik multivariat dengan menggunakan alat ukur vang sudah teruji baik validitas dan
reliabilitasnya.
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